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ABSTRAK. Pola tanam tumpang sari merupakan salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan sekaligus
meningkatkan pendapatan, melalui usaha penanaman beberapa jenis tanaman pada lahan dan waktu yang sama. Cabai merah
merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai permintaan yang tinggi di masyarakat Indonesia, demikian juga dengan tanaman
kentang, bawang merah, dan buncis. Penelitian bertujuan untuk mengkaji efisiensi penggunaan lahan sistem tanam monokultur
dan tumpang sari dengan kentang, bawang merah, dan buncis tegak. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Berastagi dengan
ketinggian tempat 1.340 m dpl dan jenis tanah Andisol. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga Desember 2015. Rancangan
yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri atas enam perlakuan dengan empat ulangan. Perlakuan yang
diuji adalah : (a) sistem tanam tumpang sari cabai merah + (kentang + bawang merah); (b) sistem tanam tumpang sari cabai merah
+ buncis tegak; (c) sistem tanam tumpang sari cabai merah + kentang; (d) sistem tanam tumpang sari cabai merah + bawang merah,
(e) sistem tanam tumpang sari cabai merah + (buncis tegak + bawang merah); dan (f) sistem tanam cabai monokultur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman tumpang sari cabai merah tidak berbeda nyata dengan monokultur. Sistem
tanam monokultur lebih tinggi dari tumpang sari, yaitu 21,53 kg/20 m?. Nilai kesetaraan lahan pola tanam tumpang sari cabai merah
lebih besar dari 1 dan yang tertinggi adalah tumpang sari cabai merah dengan buncis tegak, yaitu 1,48. Tumpang sari cabai merah
dengan bawang merah dan buncis menghasilkan keuntungan bersih yang lebih tinggi dari pola tanam monokultur dan tumpang sari
lainnya, yaitu Rp191.408,00/20m?. Usahatani tumpang sari cabai dengan kentang dan bawang merah merupakan usahatani yang
paling menguntungkan terutama apabila dibandingkan dengan monokultur.

Kata kunci: Capsicum annum L.; Tampang sari; Solanum tuberosum L.; Allium cepa L.; Phaseolus vulgaris L.

ABSTRACT. Intercropping system is one way to improve the efficiency of land use through the efforts of the planting of crops
on the land and the same time. Hot pepper is a vegetable commodity that has value in high demand in Indonesian society, so we
need to research that aims to assess the efficiency of land use with monoculture and intercropping system hot pepper with beans,
potatoes and shallot. The study was conducted in Berastagi Experimental Garden with less altitude of 1,340 m above sea level and
type of soil Andisol. The research was conducted from June to December 2015. The design used was a randomized block design
(RAK) nonfactorial with four replications. The treatments tested were: (a) intercropping system hot pepper + (potato + shallot); (b)
intercropping system hot pepper + beans; (c) intercropping system hot pepper + potato; (d) intercropping system hot pepper + shallot;
(e) intercropping system hot pepper + (beans + shallot);( f) monoculture. The results showed that: Hot pepper intercropping plant
vegetative growth was not significantly different with monoculture. Generative growth of hot pepper intercropping is significant
different than monocultures, where the monoculture of hot pepper produce higher yields 21.53 kg /20 m?. Land equivalent ratio of hot
pepper intercropping system is greater than one and the highest intercropping hot pepper with beans, 1.48. Hot pepper intercropping
with shallot produce a higher net profit than monoculture and another intercropping, Rp191 408,00 / 20m?. Intercropping hot pepper
with potato and shallot is the most profitable farming, especially when compared to monoculture.

Keywords: Capsicum annum L.; Intercropping, Solanum tuberosum L.; Allium cepa L; Phaseolus vulgaris L.

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan
komoditas sayuran unggulan yang banyak dibudidayakan

diprediksikan akan meningkat setiap tahunnya. Salah
satu penyebab peningkatan ini adalah pertambahan

petani secara intensif dan memiliki nilai permintaan
yang tinggi di masyarakat Indonesia. Menurut
Miskiyah & Munarso (2009) sayuran merupakan salah
satu komoditas hortikultura yang banyak mengandung
vitamin dan mineral, selain itu juga memiliki potensi
yang sangat besar sebagai sumber pendapatan petani.
Komoditas cabai merupakan sayuran yang memiliki
potensi pasar yang terbuka lebar, permintaan sayuran

jumlah penduduk dengan laju berkisar 1,8% per tahun
(Arsil & Djatna 2011).

Tumpang sari merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan efisensi penggunaan lahan melalui usaha
penanaman beberapa jenis tanaman pada lahan dan
waktu yang sama. Penanaman yang diatur sedemikian
rupa dalam barisan-barisan tanaman akan membantu
usaha pencapaian potensi produksi dari kedua jenis
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tanaman yang ditumpangsarikan. Penundaan waktu
tanam dari satu jenis tanaman yang ditumpangsarikan
juga dimaksudkan agar saat pertumbuhan maksimum
terjadi pada waktu yang tidak bersamaan. Hal ini akan
membantu usaha pencapaian potensi produksi dari
kedua jenis tanaman yang ditumpangsarikan (Arma,
Fermin & Sabaruddin 2013).

Pada dasarnya penanaman tumpang sari lebih
memperhatikan kepada model tanam, jarak tanam,
waktu tanam, dosis pemupukan, dan pengendalian
hama penyakit karena akan berpengaruh terhadap
produktivitas tanaman (Sektiwi, Nurul & Husni
2013; Kristanto, Sutjipto & Soekarto 2013;
Nurhayati, Darwati & Rosita 2013). Penggunaan
lahan dengan penanaman tumpang sari tersebut lebih
efisien dibandingkan monokultur (Handayani 2011).
Menurut Bakar & Norman (1975) dalam Nurhayati,
Darwati & Rosita (2013) pertanaman tumpang sari
dapat meningkatkan hasil sampai 62%. Keberhasilan
tumpang sari sangat ditentukan oleh kombinasi jenis-
jenis tanaman penyusun. Selain itu tumpang sari 50%
selada : 50% tomat dan 75% selada: 25% tomat dapat
menekan pertumbuhan gulma pada 6 minggu setelah
tanam (Pujisiswanto 2011). Tumpang sari genotipe
jagung hibrida berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil jagung hibrida dan evaluasi tumpang sari
jagung dan kedelai (Yuwariah Ruswandi & Irwan
2017). Murdiono et al. (2016) menyatakan bahwa
perbedaan pola tanam pada sistem tumpang sari
temulawak dan jagung memberikan pengaruh yang
berbeda bagi pertumbuhan dan hasil temulawak.
Temulawak yang ditanam lebih awal memiliki nilai
rata-rata pertumbuhan dan hasil yang lebih baik
jika dibandingkan dengan temulawak yang ditanam
setelah jagung. Metode penanaman tumpang sari
tidak memengaruhi kadar metabolit sekunder dari
temulawak sebagai tanaman utama sehingga dapat
menjadi pilihan metode pertanian untuk meningkatkan
manfaat ekonomi para petani temulawak (Arifin et al.
2017). Penanaman gladiol menggunakan sayuran
sawi dengan kultivar Holland Pink menghasilkan
panjang tangkai yang terbaik, yaitu 98,38 cm (Sabtaki
Amdala Sari & Ramadiana2013). Meinarti & Jauhari
(2008) menyatakan pertanaman tumpang sari tomat
dan cabai menunjukkan bahwa tanaman cabai tidak
nyata mengganggu produktivitas tomat dibandingkan
dengan produktivitas tomat monokultur, bahkan
rata-rata hasil buah tomat yang rusak cenderung
berkurang dibandingkan dengan hasil monokultur.
Menurut Setiawati & Saetarso (2008), tumpang sari
antara cabai merah dengan kubis dan tumpang sari
antara cabai merah dengan tomat dapat menekan
populasi B. tabaci masing-masing sebesar 60,72%
dan 25,74% dibanding dengan sistem tanam
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monokultur. Hasil penelitian Soetiarso & Setiawati
(2010) menunjukkan bahwa sistem tanam tumpang
sari cabai merah dengan kubis tidak memengaruhi
pertumbuhan tanaman cabai merah. Pola tanam
tumpang sari pada tanaman jagung manis dan
bawang prei memberikan nilai Nisbah Kesetaraan
Lahan (NKL) lebih dari 1, artinya pada semua
perlakuan memberikan efek yang menguntungkan
(Ratri et al. 2015). Menurut Lorina et al. (2015),
sistem tumpang sari brokoli dan bawang prei dengan
jarak tanam brokoli 70 cm x 50 cm belum dapat
meningkatkan nilai ekonomi dari sistem monokultur
brokoli meskipun mempunyai nilai NKL lebih dari
satu, yaitu 1,11. Herlina, Hariyono & Maryawati
(2013) mengemukakan bahwa tumpang sari cabai
dengan kubis yang ditanam 14-28 hari sebelum dan
sesudah cabai serta kubis yang ditanam bersamaan
dengan cabai mampu meningkatkan produktivitas
lahan. Nilai NKL tertinggi terdapat pada perlakuan
waktu tanam kubis 28 hari sebelum cabai, yaitu
sebesar 1,91, sedangkan R/C rasio tertinggi pada
tumpang sari cabai dengan kubis yang ditanam 14
hari sebelum cabai sebesar 3,53. Menurut Waluyo
et al. (2016), bahwa bibit selada ditanam 21 hari
sebelum penanaman bibit stroberi memiliki kondisi
iklim mikro yang baik, NKL tertinggi, jumlah
buah terbanyak dan bobot konsumsi tumpang sari
tanaman selada tertinggi dengan stroberi. Suwandi
et al. (2003) menyatakaan sistem tumpang sari yang
terkelola dengan baik, selain dapat meningkatkan
produktivitas tanaman juga meningkatkan nilai NKL.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan
suatu penelitian untuk melihat efisiensi penggunaan
lahan dan nilai ekonomi teknologi sistem tanam
tumpang sari cabai merah yang mampu meningkatkan
produktivitas serta mampu mengatasi keterbatasan
sumber daya dan risiko usahatani.

Penelitian bertujuan untuk membandingkan
efisiensi penggunaan lahan sistem tanam monokultur
dengan sistem tumpang sari cabai merah dengan
kentang, bawang merah, dan buncis tegak. Hipotesis
penelitian ini adalah teknik sistem tanam tumpang sari
cabai yang dapat memberikan efisiensi penggunaan
lahan dan keuntungan yang lebih tinggi dibanding
monokultur.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga
Desember 2015 di Kebun Percobaan Berastagi pada
ketinggian tempat 1.340 m dpl. dan jenis tanah Andisol.
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Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) terdiri atas enam perlakuan dan

baris di kedua sisi samping cabai merah dengan
jarak dalam barisan 50 cm.

empat ulangan. Perlakuan yang diuji adalah : (a) sistem d. Sistem tanam tumpang sari cabai merah + bawang
tanantll tug;;;ar}g sari cabai merah + (kenFang J bawanﬁ merah
merah); sistem tanam tumpang sari cabal mera . . . .
+ buncis tegak; (c) sistem tanam tumpang sari cabai dCabal rgerallz ;htlanarg d.e ngan8 (s)lstemdsznile row
merah + kentang; (d) sistem tanam tumpang sari cabai eng;ndj ar{a) oa de.nll: darlsgr} cm ar; ‘awanﬁ
merah + bawang merah; (e) sistem tanam tumpang sari gnera ua srtls ! ez Oua St szaz)rnpmg cabal mera
cabai merah + (buncis tegak + bawang merah); dan (f) e.:ngan Jatak faham cm.x ?rn. '
sistem tanam monokultur. Ukuran petak percobaan e. Sistem tanam tumpang sari cabai merah + (buncis
adalah 2,7 m x 10 m (terdiri dari dua bedeng), jarak tegak +bawang merah)
antarbedeng 70 cm. Cabai merah ditanam dengan sistem single row
Sistem tanam yang dicoba adalah sebagai berikut : dengan jarak dalam barisan 80 cm. Kemudian
4. Sistem tanam tumbane sari cabai merah + buncis tegak ditanam satu baris di satu sisi barisan
’ (kentang+bawang mGIr) ah)g samping cabai merah dengan jarak dalam barisan
50 cm dan bawang merah dua baris di satu sisi
Cabai merah ditanam dengan sistem single row lainnya dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm.
dengan jarak dalam barisan 80 cm. Kentang .
. o . . f. Sistem tanam monokultur
ditanam satu baris di satu sisi barisan samping o ' .
cabai merah dengan jarak dalam barisan 50 cm dan P ac‘la plot ini dltapam masing-masing dengan satu
sisi lainnya bawang merah dua baris dengan jarak jenis tanaman, yaitu cabai merah, kentang, bawang
tanam 20 cm x 20 cm. mergh, dan bqncis tegak. Jar?k tanam masing-
b. Sistem tanam tumpang sari cabai merah + buncis masing komoditas adalah cabai merah 80 em x 60
tegak cm, kentang 50 cm x 60 cm, buncis tegak tegak 50
cm x 50 cm, dan bawang merah 20 cm x 20 cm.
Cabai merah ditanam dengan sistem single row (e S
dengan jarak dalam barisan 80 cm dan buncis tegak Pada penelitian ini digunakan mulsa plastik hitam
.. . . . perak, guna meningkatkan suhu di sekitar akar tanaman.
satu baris di kedua sisi samping cabai merah dengan i .
- rak tanam dalam barisan 40 cm Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
] . ) h mulsa plastik hitam perak juga mampu meningkatkan
c. Sistem tanam tumpang sari cabai merah + kentang tinggi tanaman, jumlah cabang tanaman, dan meningkatkan

Cabai merah ditanam dengan sistem single row
dengan jarak dalam barisan 80 cm dan kentang satu

Bagan perlakuan

A (O=cabai merah, x= kentang, v= bawang merah)

produktivitas pada tanaman kentang dibanding tanpa
mulsa (Marpaung, Karo & Tarigan 2014).
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B ( O=cabai merah, b = buncis tegak)
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D (O=cabai merah, v =bawang merah)
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E (O=cabai merah, b= buncis tegak, v=bawang merah)
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Pemeliharaan Tanaman Ha, SS Amophos =230 kg/Ha, dan Patenkali butir =

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi 50 kg/Ha, untuk kentang NPK (16-16-16) = 1.200 kg/
pemupukan susulan dengan metode fertigasi 1 x 2 Ha, SS Amophos =400 kg/Ha, dan Patenkali butir = 125

minggu, untuk cabai merah NPK (16-16-16)=550 kg/ kg/Ha, untuk bawang merah NPK (16-16-16) = 650 kg/
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Cabai merah+kentang+
bawang merah (Hot
pepper-+tpotato+shallof)

Cabai merah+
bawang merah (Hot
pepper-+shallof)

Cabai merah+buncis tegak
(Hot pepper+beans)

Cabai merah+buncis tegak+
bawang merah (Hot
pepper+beans+shallot)

Cabai merah+kentang
(Hot pepper+potato)

Cabai merah
(Hot pepper)

Gambar 1. Sistem tanam tumpangsari cabai merah (Hot pepper intercropping systemt)

Ha dan SS Amophos =450 kg/Ha, untuk buncis tegak
tegak SS Amophos =230 kg/Ha dan Patenkali butir =
180 kg/Ha). Pemeliharaan lainnya berupa penyiangan,
pemupukan, penyiraman, pemasangan ajir, pengikatan,
pengendalian hama dan penyakit (fungisida Mankozeb
atau Difenokonasol 250 g dengan dosis 2 g/L air).
Border yang berperan sebagai tanaman perangkap (frap
crop), di sekeliling pertanaman cabai merah ditanami
jagung, yaitu untuk mencegah kutu daun bersayap yang
bermigrasi. Parameter yang diamati pada tanaman cabai
adalah tinggi tanaman, diameter batang dan diameter
kanopi diamati pada umur 1, 2, 3, 4, 5, 6 bulan setelah
tanam, serta bobot per tanaman dan produksi per plot
diamati mulai awal panen sampai selesai.

Analisis Data

Data yang diamati dianalisis dengan uji F dan
dilanjutkan dengan uji beda rata-rata BNJ pada taraf
5%. Selain itu dihitung juga NKL dan analisis biaya.

Untuk menghitung peningkatan produksi lahan
yang dihasilkan dalam penelitian ini, digunakan rumus
sebagai berikut:

HA, HB,

J’_
HA, HB,

NKL =

HA = Hasil jenis tanaman A yang ditanam secara
tumpang sari

HB

1

Hasil jenis tanaman B yang ditanam secara
tumpang sari

HA, = Hasil jenis tanaman A yang ditanam secara
monokultur

HB, = Hasil jenis tanaman B yang ditanam secara
monokultur

Analisis Biaya Usahatani

Untuk menghitung analisis biaya usaha tani
dilakukan dengan menghitung pemasukan, pengeluaran,
dan keuntungan. Tingkat keberlanjutan sistem tumpang
sari ditentukan dengan analisis Benefit/Cost ratio (B/C
ratio). Sistem usaha tani ini layak dikembangkan jika
B/C ratio > 1.

) Keuntungan
B/Cratio = —————
Pengeluaran
Keterangan:
B = Keuntungan
C = Pengeluaran
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan sistem tanam tumpang sari tidak
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berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman cabai
merah pada umur 1 bulan setelah tanam (BST),
namun berpengaruh nyata pada umur 2, 3, 4, 5, dan
6 BST (Tabel 1).

Hasil pengamatan tinggi tanaman pada Tabel 1
memperlihatkan bahwa pada umur 1 BST, perlakuan
sistem tanam tidak memengaruhi tinggi tanaman
cabai merah, sedangkan pada umur 2, 3, dan 4 BST
diperoleh bahwa perlakuan sistem tanam tumpang
sari cabai merah dengan bawang merah dan buncis
tegak menghasilkan pertumbuhan tanaman nyata
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, yaitu
masing-masing 26,67 cm, 46,73 cm, dan 56,70 cm.
Pada umur 5 BST, pertumbuhan tinggi tanaman nyata
lebih tinggi ditunjukkan pada perlakuan monokultur
(64,97 cm). Pada umur 6 BST, perlakuan monokultur
dan tumpang sari cabai merah dengan buncis tegak
menghasilkan pertumbuhan tertinggi (75,40 cm
dan 74,17 cm) dan berbeda nyata dengan perlakuan
tumpang sari cabai merah dengan kentang. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Suresha et al. (2010)
bahwa pertumbuhan tanaman cabai merah monokultur
lebih tinggi dibandingkan tumpang sari. Hal ini diduga
karena tanaman tumpang sari cabai merah, yaitu
bawang merah dan buncis tegak tidak menghambat
pertumbuhan vegetatif dari tanaman cabai merah,
baik dalam penerimaan sinar matahari, unsur hara
maupun air sehingga pertumbuhan diameter kanopi
tidak berbeda nyata dengan monokultur, sedangkan
perlakuan tumpang sari cabai merah dengan kentang
diduga terjadi persaingan unsur hara sehingga
menggangu pertumbuhan cabai merah sebagai tanaman
utama.

Diameter Kanopi

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa sistem
tanam tumpang sari berpengaruh nyata terhadap
diameter kanopi tanaman cabai pada umur 1, 4, 5, dan 6
BST tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap diameter
kanopi pada umur 2 dan 3 BST (Tabel 2).

Pada awal pertumbuhan (1 —4 BST) tanaman cabai
merah, secara umum menunjukkan bahwa perlakuan
tumpang sari tidak berbeda nyata dengan perlakuan
monokultur. Namun, seiring dengan pertambahan
umur tanaman, pada fase pertumbuhan akhir diperoleh
bahwa perlakuan tumpang sari cabai merah dengan
buncis tegak menghasilkan diameter kanopi tertinggi,
yaitu 70,50 cm, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Berdasarkan Tabel 2 bahwa semua perlakuan sistem
tanam tumpang sari cabai merah dengan sayuran
lainnya menghasilkan diameter kanopi yang tidak
berbeda nyata dengan sistem tanam monokultur. Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman yang ditumpangsarikan
yaitu bawang merah dan buncis tegak khususnya,
tidak menghambat pertumbuhan diameter kanopi,
karena tanaman buncis tegak dan bawang merah
merupakan tanaman yang memiliki tipe pendek,
tidak banyak cabang dan berumur genjah, serta
diduga kebutuhan haranya lebih rendah dari tanaman
kentang, sedangkan perlakuan tumpang sari cabai
merah dengan kentang diduga terjadi persaingan unsur
hara sehingga mengganggu pertumbuhan cabai merah
sebagai tanaman utama. Menurut Himma & Purwoko
(2013) daun tanaman yang saling tumpang tindih
akan mengakibatkan tanaman tidak menerima cahaya
matahari secara maksimal dan proses fotosintesis

Tabel 1. Pengaruh sistem tanam tumpang sari terhadap tinggi tanaman cabai merah umur 1-6 BST (7he
effect of intercropping system on hight of plant at 1-6 MAP)

Perlakuan (7reatments)

Tinggi tanaman (Hight of plant), cm

1BST 2BST 3BST 4BST S5BST 6BST
Cabai + bawang merah + kentang (Hot pepper + shallot 15,18 22,83 39,43 54,47 59,30 60,63
+ potato) a ab b Ab ab ab
. . 15,75 20,33 33,73 50,20 63,50 74,17
Cabai + buncis tegak (Hot pepper + beans) a b . Be ab a
. 15,80 23,07 35,27 47,23 52,53 52,53
Cabai + kentang (Hot pepper + potato) . ab . C b b
. 15,95 21,67 36,10 52,47 59,00 64,90
Cabai + bawang merah (Hot pepper + shallot) a b be abe ab ab
Cabai + bawang merah + buncis tegak (Hot pepper + 14,97 26,67 46,73 56,70 60,40 60,40
shallot + beans) a a a a ab ab
. 14,22 20,83 34,33 52,90 64,97 75,40
Cabai (Hot pepper) a b . abe a a
KK (CV), % 8,48 6,93 3,41 3,91 7,04 10,28

Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0,5 (Mean followed by the
same letter on the same column is not significant different by HSD test at 5% level)

BST (MAP) = Bulan setelah tanam (Month after plant)
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Tabel 2. Pengaruh sistem tanam tumpang sari terhadap diameter kanopi tanaman cabai merah umur 1-6
bulan setelah tanam (7he effect of intercropping system on diameter of canopy at 1-6 months after
planting)

Diameter kanopi (Diameter of canopy), cm

Perlakuan (Treatments)

1BST 2BST 3BST 4BST S5BST 6BST
Cabai + bawang merah + kentang (Hot pepper + shallot 9,50 18,47 23,78 34,10 38,90 58,03
+potato) B a a ab b ab
. . 9,35 13,43 20,83 28,47 41,50 70,50
Cabai + buncis tegak (Hot pepper + beans) B a a b ab a
. 11,64 20,47 24,03 30,43 35,03 40,27
Cabai + kentang (Hot pepper + potato) a a a ab b b
. 9,18 16,00 23,87 34,80 41,40 61,47
Cabai + bawang merah (Hot pepper + shallot) B a a a ab ab
Cabai + bawang merah + buncis tegak (Hot pepper + 10,01 20,63 22,83 31,50 35,63 46,27
shallot + beans) ab a a ab b ab
. 10,40 16,63 23,40 33,87 49,40 69,07
Cabai (Hot pepper) ab a a ab a a
KK (CV), % 6,32 15,75 11,27 6,72 9,13 17,44

Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0,5 (Mean followed by the
same letter on the same column is not significant different by HSD test at 5% level)

BST (MAP) = Bulan setelah tanam (Month after plant)

Tabel 3. Pengaruh sistem tanam tumpang sari terhadap diameter batang tanaman cabai merah umur 1-
6 bulan setelah tanam (7The effect of intercropping system on diameter of stem at 1-6 months after

planting)

Perlakuan (Treatments)

Diameter batang (Diameter of stem), cm

1 BST 2BST 3BST b4BST 5BST 6BST

Cabai + bawang merah + kentang (Hot pepper + shallot 0,32 0,50 0,95 1,96 1,48 1,58
+ potato) a a a a ab be

. . 0,32 0,48 0,90 1,17 1,52 1,82
Cabai + buncis tegak (Hot pepper +beans) o o o o ab ab

. 0,35 0,55 0,96 1,20 1,39 1,43
Cabai + kentang (Hot pepper + potato) a a a a ab be

. 0,35 0,49 0,90 1,19 1,49 1,77
Cabai + bawang merah (Hot pepper + shallot) o a o a ab ab
Cabai + bawang merah + buncis tegak (Hot pepper + 0,33 0,61 0,88 1,18 1,29 1,29
shallot +beans) a a a a b c

. 0,33 0,53 1,00 1,32 1,67 2,07
Cabai (Hot pepper) N N N N N N
KK (CV), % 5,49 15,52 9,35 39,44 7,81 9,87

Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0,5 (Mean followed by the
same letter on the same column is not significant different by HSD test at 5% level)

BST (MAP) = Bulan setelah tanam (Month after plant)

berlangsung kurang optimal sehingga pertumbuhan
tanaman menjadi terhambat.

Diameter Batang

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
sistem tanam tumpang sari tidak berpengaruh nyata
terhadap diameter batang cabai merah pada umur
1, 2, 3, dan 4 BST, namun terlihat berpengaruh nyata
pada umur 5 dan 6 BST (Tabel 3).

Diameter batang tanaman cabai merah pada awal
pertumbuhan sampai umur 4 BST tidak dipengaruhi

oleh perlakuan pola tanam, pengaruhnya baru terlihat
pada umur 5 dan 6 BST. Pada umur tersebut diameter
batang tertinggi terdapat pada perlakuan monokultur
cabai merah (1,67 cm dan 2,07 cm), namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan tumpang sari cabai
merah dengan buncis tegak (1,52 cm dan 1,82 cm) dan
tumpang sari cabai merah dengan bawang merah (1,49
cm dan 1,77 cm). Hal ini diduga terjadi karena proses
penyerapan unsur hara, dan air yang dibutuhkan oleh
masing-masing komoditas tanaman masih tersedia,
sehingga tidak terdapat kompetisi yang signifikan.
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Tabel 4. Pengaruh sistem tanam tumpang sari terhadap bobot per tanaman dan produksi per plot tanaman
cabai merah pada umur 30 minggu setelah tanam (7The effect of intercropping system on weight per
plant and production per plot at 30 weeks after planting)

Bobot (Weight)
Perlakuan (7reatments) Per tanaman Produksi
(Per plant), g (Production), kg/20m?

Cabai + bawang merah + kentang (Hot pepper + shallot + potato) 490,87 bc 9,66 b
Cabai + buncis tegak (Hot pepper + beans) 524,71 b 11,95 b
Cabai +kentang (Hot pepper + potato) 389,24 ¢ 10,37 b
Cabai + bawang merah (Hot pepper + shallot) 484,13 bc , 11.13 b
l(j:;);;)-i- bawang merah + buncis tegak (Hot pepper + shallot + 396,79 ¢ 951 b
Cabai (Hot pepper) 675,86 a 21,53 a
KK (CV), % 7,36 21,86

Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0,5 (Mean followed by the

same letter on the same column is not significant different by HSD test at 5% level)

Bobot Per Tanaman dan Produksi Per Plot

Hasil pengamatan menghasilkan sistem tanam
tumpang sari berpengaruh nyata terhadap bobot per
tanaman dan bobot per plot tanaman cabai merah
(Tabel 4).

Bobot cabai merah per tanaman dan per plot
dipengaruhi secara nyata oleh sistem tanam, di mana
sistem tanam monokultur menunjukkan hasil per
tanaman dan per plot yang lebih tinggi (675,86 g/
tanaman dan 21,53 kg/plot) dan berbeda nyata dengan
perlakuan sistem tanam tumpang sari. Sementara
antarperlakuan sistem tanam tumpang sari tidak
berbeda nyata. Di antara sistem tanam tumpang
sari, sistem tanam cabai merah dengan buncis tegak
menunjukkan bobot per tanaman dan per plot tertinggi
yaitu masing-masing 524,71 g/tanaman dan 11,95 kg/
plot.

Pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa sistem tanam
tumpang sari berpengaruh terhadap pertumbuhan
generatif cabai merah, sedangkan terhadap pertumbuhan
vegetatif, pengaruhnya tidak nyata. Hal ini diduga
terkait dengan persaingan unsur hara, di mana pada
sistem tanam monokultur lebih leluasa dibandingkan
dengan sistem tanam tumpang sari sehingga tanaman
dapat tumbuh dan berproduksi dengan optimal. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Warsana (2009)
bahwa dua jenis tanaman yang ditanam dengan jarak
tanam kurang dari 100 cm akan terjadi persaingan
antar keduanya.

Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL)

Untuk mengetahui tingkat produktivitas lahan dari
sistem tanam tumpang sari terhadap monokultur, dapat
dinilai berdasarkan NKL. Hasil analisis NKL disajikan
pada Tabel 5.
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Nilai NKL sistem tanam tumpang sari menghasilkan
nilai > 1. Hal ini membuktikan bahwa setiap perlakuan
tumpang sari mampu meningkatkan produktivitas
lahan dibandingkan dengan sistem tanam monokultur.
Nilai NKL tertinggi diperoleh pada sistem tanam
tumpang sari cabai merah dengan buncis tegak, dengan
nilai 1,48, yang berarti bahwa produktivitas lahan
bertambah sebesar 48% dibandingkan dengan sistem
tanam monokultur. Dengan demikian, penanaman
sistem tanam tumpang sari cabai merah dengan buncis
tegak lebih meningkatkan produktivitas lahan dari pada
tumpang sari lainnya.

Analisis Biaya

Dari hasil analisis usahatani cabai merah (Tabel
6) menunjukkan bahwa perlakuan tumpang sari
cabai merah dengan bawang merah dan buncis tegak
menghasilkan keuntungan bersih dan B/C ratio yang
lebih tinggi dari perlakuan monokultur dan perlakuan
tumpang sari lainnya, yaitu sebesar Rp191.408,00
/20m? dengan B/C ratio 0,37. Keuntungan yang
terendah adalah perlakuan tumpang sari cabai merah
dengan buncis, yaitu sebesar Rp59.484,00/20m?
dengan B/C ratio 0,12. Hal ini memperlihatkan bahwa
perlakuan tumpang sari cabai dengan buncis tegak
adalah yang paling tidak menguntungkan meskipun
nilai LER tertinggi, bahkan bila dibandingkan dengan
monokultur cabai. Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa
usahatani tumpang sari cabai dengan kentang dan
bawang merah merupakan usahatani yang paling
menguntungkan terutama apabila dibandingkan dengan
monokultur sehingga dapat dilakukan usahatani cabai
dengan tumpang sari kentang dan bawang merah.
Kondisi ini dapat berubah karena sangat dipengaruhi
oleh harga setiap komoditas di pasar.



(yopvys + uaddad joy) yeiow Suemeq + 1eqe)) =

(omgod + uaddad jopy) Suejudd+ 1reqe) = D

(suvaq + .1addad jopy) je39) s1ounq + 1reqe) = g

(o1ppod + j0p10YyS$+ 42ddad joy) Sueiudy + yeiow Suemeq + 1eqe) =y

00"t 00S'8 00S' 000°ST &y *(oyvs) en! e3rey
8T°0 ISTLTT LIT°8€ES 910°IcY - - - LTS1T d
LT°0 908°¢€6 LIL'9€9 096°CYS L9T°9€ €ELLT - €156 q
L1°0 6L696 0SS°LLY [LS08S - L96°9¥ - €CITT a
LT0 [eevel £€8°€C9 0568y - - 000°18 €LE0] 0]
z1o 8¥8°6S 08€°99¢ 205°90¢ L9Y*6S - - 0S6°11 dq
LEO 801161 L68°60L 681'81¢ - L9T'SE ELY'LE 099°6 v
dy (yod 12N) ; (onrys)
S T dy ‘(y04d sso.19) A () ST (suvag) sroung AT BT (ov10g) Sueyudy] (saddad popy) reqe) (dpouwros/spuauvaLy)
10)0Y uesuNIUNIY Se}IpowoY/uenyeLIg
uegunjund A 07/3Y “(nononpo.g) 1synpoag
(Sunuapf Surddosda2yur 4oddad 10y fo sisdpuy’) Yeaow reqed Lies suedwn) eAeiq SIsifeuy 9 [Pqel,
(4addad jopy) Teqe) = g
(suvaq + 107jpys + 4addad jopy) ye39) stounq + yerow Suemeq + 1eqe)) = g
(ro1ppys + 1addad jopy) yerow Juemeq + 1reqe) =
(omjod + uaddad jopy) Sueyuay + 1eqRD = D
(suvaq + .addad jopy) 39y stoung + 1eqe) = g
(omm1od + jopppys + 4addad jopy) Suejudy + yeiow Suemeq + 1eqe) =
00°1 00°001 00°001 00°001 00°001 LS66 LSV 0€°C8 €5°1¢ d
vE'l - L1°9S 0L'€€ 6111 - LT9€ €L°LT 15°6 q
60°1 - - LOLS TL1S - - L69Y €111 a
0€l Se'I8 6181 00°18 LEOL D
8¥°1 - 01°C6 - 16°6S - LY'6S - S6°11 dq
STl v9°LE - S8y L8vY LY'LE - LT'SE 99°6 v
(owy0g) (uvag) 20110y s) (12ddad jopy) (1addad jopy)
waq  Suemey e T e e e ) (ow10qg) Sueyudy| (uvag) Yes39d) spung (Fojpys) yesdw Juemeyq . (Spuauna.f)
9%, ‘(01q 412d dprangonpoag) yord aad seyiandnpoag A 0T ‘(opd 4ad ppary) yord aad 1synpoag HEmIEHad

(onyva yuappainba puvy) ueye| uee.ae)IsN YeqsiN 'S [PqeL

Y033 S1IOUNG UDP YDAIP SUPMDG ‘SUDIUDY UDSUIP
YDA 1DGD) 140SSUDdWng woun] wajsig .“[v 12 04vY vulg

227



J. Hort. Vol. 28 No. 2, Desember 2018 : 219-228
KESIMPULAN DAN SARAN

Pertumbuhan vegetatif tanaman cabai merah yang
ditumpangsarikan dengan tanaman lain tidak berbeda
nyata dengan sistem tanam monokulturnya. Sistem
tanam monokultur cabai merah menghasilkan produksi
lebih tinggi dibanding dengan hasil tanaman tumpang
sari. Nilai kesetaraan lahan pada semua sistem tanam
tumpang sari lebih besar dari 1, dengan nilai tertinggi
diperoleh pada sistem tanam tumpang sari cabai merah
dengan buncis tegak, yaitu 1,48.

Tumpang sari cabai merah dengan bawang merah
dan buncis menghasilkan keuntungan bersih yang
lebih tinggi dari pola tanam monokultur dan tumpang
sari lainnya, yaitu Rp191.408,00/20m?. Usahatani
tumpang sari cabai dengan kentang dan bawang merah
merupakan usahatani yang paling menguntungkan
terutama apabila dibandingkan dengan monokultur.
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